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Sari 

p rl< mbang3ll kota Cirebon hingga menjadi satu kota bandar pusat kesultanan, di latar belaka:/o1eh geiombang Jslamisasi di sepanjan~ pesisir u~ Pula~ J_awa. Karena posisi gOOgrafisnya yang suategis, dalam prosesnya. C1rebon terptbh menJadt salah satu tempat pusat Islamisasi di Pesisir Utara Pulau Jawa bagian barat. 
. Keted>ukaan Cirebon sebagai kota bandar pusat kesultanan, yang memungkinkan terjadinya intensitas kontak budaya dengan bangsa-bangsa asing, pa<l3 kenyataannya, paling sedikit bingga akhir abad ke 18 masehi, tidak merubah;bahkan memperlihatkan adanya kesinambungan alam fikir budaya spiritual Jawa-Hindu, sebagaimana yang tercennin pada peninggalan-peninggalan seni bangunan istananya. Hal tersebut memperkuat pendapat para ahli yang menyatakan bahwa Islamisasi di Pulau Jawa pada awalnya tidak menghilangkan, melainkan justru beradaptasi dengan budaya pra Islam; dalam pengertian bahwa budaya pra Islam yang telah mengakar pada masyarakat Pulau Jawa dijadikan sebagai jalur;media Islamisasi. 

Abstarct 

. Developing of Cir~bon city up to become the port city, and. at once as the capital city of C1rebon Sultanate, has its back~ound by the wave of lslamization along of north coastal of Java Island. Caused by strategically of her geographical position Cirebon has chosen to become a central place of Islamization at the west part of Java Isla~d. At least until end of 18th century the process of Islamization in Cirebon Sultanate has not to h I 1 · 
cultures totall Th · • . . c ange pre- s anuc ' 

y. ere 1s a contmwty of Hindu-Javanese (pre-Islamic) 'd d bol 
seen on her royal art be · . 

1 ea an sym s, as opinion, that Islamization ~ia:t:· :t r:ie:::ena are to stren!l"'en the scholar's · 
have ada tin betwee no O e loose pre-Islanuc cultures but even Islamua::on 7w AF.). n each other. Exactly, pre-Islamic cultures have to become a• means of 

PEMBUKA 
Peninggal · · an-perunggalan arkeologis Islam di c· bo yang meliputi kompleksitas benda-benda ber erak ire _n cukup banyak jenis ragamnya, a?'eologis serta menyeluruh aspek-as k _g dan t~dak bergerak. Membahas secara 

b1sa saja dilakukan. Namun tentu sa. pe pe~nggalan-perunggalan arkeologis itu mungkin panjang, serta yang terutama te~:;~:1 •~ ;enuntut tersedianya sejumlah w~u yang . a emampuan metodologis serta teknis yang 
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sebanding;ekuivalen dengan kompleksitas khasanah peninggalan-peninggalannya itu sendiri. 

Oleh karenanya dengan segala keterbatasan .kemampuan y~g ada, penulis mencoba ~milih 
secara aspektualnya saja dari kompleksitas peninggalan arkeologis Islam Cirebon, yaitu aspek 

peninggalan arkeologis benda tidak bergerak, yang dalam malcalah ini penulis . batasi pu1a 
pengertiannya, yaitu menyangkut peninggalan seni bangunan;arsitektural dari K~tanan 

Cirebon. Peninggalan-peninggalan .seni bangunan Kesul~ Cirebon yang cukup banyak 
jumlah maupun ragamnya itu juga tidak penulis bahas secara fisik satu ~rsatu. Terna utama 
dari makalah ini adalah suatu tinjauan umum \erhadap ko~si atau gagasan .seni bangunan 

yang melatari peninggalan-peninggalan karya seni bangunan istana (royal art) Ke~tanan 

Cirebon. Penulis juga lebih menitik beratkan acuan tinjauan .pada kasus .peninggalan seni 

bangunan komplek bangunan Sunyaragi, yaitu sala'1 satu tinggalan seni bangunan f<;esul~ 

Cirebon (awal abad ke 18 M.), yang terletak ± 4 Km dari pusat kota Cirebon ke -arah 

baratdaya. Alasan penulis untuk lebih menitik beratkan acuan tinjauan pada kasus -seni 

bangunan komplek bangunan Sunyaragi antara lain adalah : 

1) Penulis telah melakukan kajian analisis yang agak mendalam mengenai konsepsi yang 

melatari peninggalan-peninggalan karya seni bangunan istana Kesultanan Cirebon, 

terutama pada kasus komplek bangunan Sunyaragi (dari awal abad 18 M.); 

2) Dari basil studi itu penulis memahami bahwa dari aspek gaya maupun fungsi kompleks 

bangunan Sunyaragi dapat mewakili konsepsi atau gagasan yang melatari seni _bangunan 

Kesultanan Cirebon, khususnya untuk tipologi-seni bangunan istana. Kompleks bangunan 

ini kiranya tidak berlebihan jika dikatakan sebagai "museum seni bangunan" dari 

Kesultanan Cirebon. 
3) Secara lebih luas, kompleks bangunan Sunyaragi merupakan bukti yang mendukung 

pandangan tentang adanya kesinambungan budaya dari masa Jawa Hindu ke masa Islam 

di Pulau Jawa umumnya dan di Kesultanan Cirebon khususnya. 

Oleh karena alasan ruang clan waktu, peninggalan-peninggalan seni bangunan dalan 

wujud mesjid serta inakam Islam, yang sebenamya juga merupakan peninggalan yang sangat 

penting sebagai bukti material sejarah dari Kesultanan Cirebon, pada kesempatan tulisan ini 

tidak ditinjau konsepsi seni bangunannya. Namun dapat dicatat peninggalan mesjid dan 
roakam yang terpenting secara arkeologis yang ada di Cirebon adalah Mesjid · Agung 

Pakun~ atau yang dalam babad-babad disebut sebagai mesjid Sang Cipta Rasa, terletak 

di sisi barat alun-alun keraton Kasepuhan. Mesjid ini termasuk .salah satu mesjid tertua di 

Pulau Jawa yang dalam-historiografi · lokal disebut-sebut sebagai -salah satu tempat pertemuan 

para wali (Wa/isanga) penyebar- Jslam_ di Pulau Jawa. Unsur fisik bangunan yang 

mengaodung nilai simbolis dan historis Isiamfsas1 -di-CirellQ.~ J •.~ah 5 0ima) buah pilar 

penyangganya. Secara tradisi masing-masing pilar itu dikaitkan dengan- tokoh-tokoh yang 
berperan membawa agama Islam ke Cirebon. Pilar utama (saka guru) konon berasal dari 

Bani Israel, yaitu hadiab dari adik laki-laki Sunan Gunung-Jati. Konon empat pilar Iainnya 

antara lain adaJab satu badiah dari Mesir, satu dikaitkan dengan .tokoh Seh Datuk Kahfi 

dan/atau .mernpakan hadiah dari kakak Pangeran Panjunan yang berasal dari Bagda~ satu 

hadiah dari salah satu anggota keluarga Sunan Bonang yang berasal dari Jeddah, dan yang 

satu lainnya dari Sunan Kali Jaga yang berbentuk saka tatal; yaitu pilar yang dibuat dari 
pecahan-pecahan kayu (tatal). Lima pilar itu konon merupakan pelambangan dari lima rukun 

Jumal Penelillan Balai Arkeologl-Bant!ung, No. 3/Aj,riV96 33 



• • '1 J ~ • 

. · ·· . : ilar ·tersebut mesjid ini juga memilild 9 buah Pintu 
Islam (Sid~que 197'.7:~00). Sel31n bma plambangaD dari Wali ~mbilan;Wal_isan~ . · .. 
masuk, ~~ mw:i~n JUga merupakan :Sang Cipta Rasa, ada dua ~~ ~S!?'Jan . ~~•d 

Selam mesJ•d A~g _PakunP3 1 dari masa-niasa awal lslamisas1 di Cirebon, yaitu 
penting Jainnya yang ditafsu:: :;:sir Muhara Jati (peSisir Cirebon). Konon mesjid ini 
mesjid Jalagrahan yang terle ·Cakrabuana;Sri Mangaoa;paman· dari Sunan Gunung 
dibuat ~leh Pange~~m Walangsu=g~ikal bakal penguasa Cirebon serta pendiri Keraton 
Jati, ~ g !'1ga :n~:::nber historiografi lokal, Pange~ Cakabuana . ~rta adiknya 
~gwau. Dal .diseb t-seb 1 sebagai keturunan raja KeraJaan Sunda PaJaJaran, Prabu Putn lfara Santang u u . . s da p . . . . ... . da dik itu dianggap sebagai keturunan raJa KeraJaan un aJaJaran Sibwangi. Ia n 3 nya · · · dib t I h Abdul . rtama masuk Islam. Mesjid lainnya adalah mesJ1d PanJ~nan, yang ~ o e .. = yang berasal dari Bagdad, yang lebi~ terke~ sebagai Pang~ran PanJ~- Mes.J1d 
Jalagrahan dan Mesjid Panjunan diduga leb1h tua d1bangunnya dari pada rnesJ1d Agung 
Patungwati (Siddique ibid:102) . . 

Peninggalan penting lainnya di wilayah pusat Kesultanan Cuebon adalah komplek 
matam Sunan Gunung Jati yang terletak di pesisir Cirebon. Sesungguhnya · ada dua _klaster 
komplek makarn yang satu sama lain berdekatan;dipisahkan oleh jalan ~ya (~1rebo~­
Jabrta). Kedua klaster komplek ·makam tersebut inenempati dua buah bukit yaitu bukit 
Gunung Sembung yang· ditempati oleh makam-makam keluarga besar Kesultanan Cirebon 
kaunman Sunan Gunung Jati. Bukit lainnya adalah bukit Gunung Jati;Arnparan Jati yang 
ditempati oleh makam-makam para agamawan yang berperan dalam Islarnisasi Cirebon awal. 
Bukit Amparan Jati pada mulanya merupakan tempat bermukim Seh Datuk Kahfi, yaitu 
sccnng ulama asaI Bagdad yang datang ke Cirebon :untuk ,mengajarkan serta menyebarkan 
Agama Islam di Cirebon. Di tempat itu . pula · :beliau membuka perguruao agama 
lslam;pesantren. Setelah wafat beliau dimakamkari pula di tempat itu. Selanjutnya tempat itu, 
juga menjadi tempat pemakaman para santri pelanjutnya. Kemungkinan Pangeran 
W~gsungsan~; ~uana 1-mengenal, masuk, serta: belajar agama Islam pertama kali 
dari perguruan 1tu. Bukit .Gunung Sem~ung adalah makam Sunan Gunuog Jati serta para 
~a. Konon pada mulanya bukit Gunung Sembung juga tempat Sunan Gunung Jati 
~ serta berolah keagamaan. Baik Gunung Jati maupun Gunung Sernbuog 
oa,•h~ ~ ~ san~ penting dalam kaitan sejarah lslamisasi di tatar Jawa Barat, an 
==~a, di tempat ~tu, ataupun dalam kaitan latar belakang sejarah Kesultanan Cir~~ 

Ma,sih ada bcberapa . . 
di Keedlanan Cirebon ~ =at~gmakamcukup penting--dalam kaitan·sejarah islarnisasi 
r-----=-- u-.. -.. . am Pangeran Makdum Deraiat di ~desa U4111Umm. ,~a;uww cerua yang beredar di Kesultanan C'rebo :, 
pada-muJan adalab . . . 1 n Pangeran Makdurn Derajat 
keruotuban ~1 = se~~Japahit yang bergelar Adipati Teruog. Pada masa 
Pangeraa. Panjunan clan ma:am Pan n clan n_iasuk Isl~. Makam lainnya adalah makam 
Jenar,Seh· lanah .Abang di desa PamJa:ran KeJaksan di desa Plangon, makam Seh Siti 
~ Sunan Oummg J~,. yang terletak ~ ==e::ia Sedang Lautan, yaitu salah satu 
lainnya.yang tersebar di wilayab Cirebon (lihat Sa'ddi 

19 
beberapa makam tokoh Islam 

que 77: 105). . . 
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TINJAUAN KONSEPSI SENI BANGUNAN ISTANA 

.. Seofclng ahl~ . kepurbakalaan Jawa, FOK _Bosch, berpendapat ~wa . k_epurbakalaan 
penode I~la~ (rrulik keraton) yang ada di <;irebon fidak memperlihatkan hal yartg ~ 
melainkan hanya meniru . seni bangunan . yang_ berkembang pada masa Jawa Timur 
Majapahit). Lebih jauh ia .beranggapan bahwa pa~ pemeluk ]slam di Jawa tidak mempunyai 
daya kreasi untuk men~iptakan pembaharuan. Para rajanya membangwi keraton berdasarkan 
gaya dan konsep kuna. Di Cirebon Bosch mengambil contoh gapura i,entar yang ada di 
kompleks Keraton Kasepuhan clan di kompleks bangunan Sunyaragi, yang ia bandiiigkan 
dengan gapura Wringin Lawang (Mojokerto ). Menurut pendapatnya gapura bentar di Cirebon 
itu hanya secara mo?umentalnya saja yang menonjol, seiebi~nya merupaka~ peniruan yang 
rnengagumkan. Dan kenyataan yang · dilihatnya itu, Bosch bahkan sampai pada ~tu 
anggapan, bahwa dalam masa transisi keagaroaan (Hindu ke Islam) di Pulau Jawa telah 
terjadi .. kekosongan da_lam ilmu bangunan. Gaya seni bangunan di Cirebon dianggapnya 
sebagai gambaran • dari Iayunya seni bangunan Jawa, yang pemah· berkembang dan 
rnen~embangkan cabangnya ke Bali (Bosch 1918:53-55). Dari segi kualitas bentuk beberapa 
peningg3!an seni bangunan yang ada di Kesultanan Cirebon, pada kenyataannya pendapat 
FOK Bosch · itu mungkin dapat diakui. Namun secara tidak langsung pendapatnya · itu 

memberikan keterangan juga, bahwa baik konsepsi maupun gaya seni bangunan Jawa-Jiindu, 
khususnya dari periode Jawa Timur, tetap_ berlanjut didukung hingga ke masa Jaw~-Islam. 
Adanya kesinambungan itu diakui oleh beber:apa . sarjana yang melakukan pengamatart pada 
kepurbakalaan periode Isla~ terutama yang terdapat di pusat -:pusat penyebaran lslain di 
sepanjang pes1str utara Pulau Jawa (cf Kempers 1959:104-107;Wagner 
1959:143;Tjandrasasmita 1976:1-1 l;Ambary 1982:68-72). 

Sesungguhnya· persamaan-persamaan pada gaya seni ·bangunap. milik keraton di Girebon 
dengan gaya seni bangunan yang berkembang . pa~ masa Jawa Timur (Majapahit) , 
sebagaimana yang diungkapkan oleh FOK Bo~~. bukan sekadar peniruan semata-mata. 
Persaroaan ittJ ada karena alam pikiran lama yang bany* melatari atau mempengaruhi gaya 
seni bangunan masa pra-Islam itu tetap hidup dan didukung di K~sultanan Cirebon. 
Kepercayaan tentang kesejajaran ·antara alam semesta dan alam manusia· (kosmo magis) yang 
bersumber pada ajaran kosmologi Hindu dan juga Budha yang dianut di kerajaan-kerajaan 
Jawa-Hindu, hingga awal -abad ke 19 masehi didukung oleh ·para sultan Cirebon, terutama 
untuk mengabsahkan otoritas mereka sebagai penguasa (Siddique 1977:6-8). Sebagaimana 
diketabui bahwa dukungan terhadap kepercayaan itu ditandai dengan adanya . usa~-usaha 
peniriJao kosmis dalam menata alam manusia, yang. bertujuan untuk memelihara keselarasan 
a1am manusia (micro oosmOS') dan ala·m semesta (macro ~sn:ios). Alam seroesta dalam· 
kepercayaan itu berpusat dt Mahameru yaitu gunung suci tempat_ tinggal_ para dewa~penguasa 
a1am semesta: Petiguasa alam manusia (negara;kerajaan) adalah raja;ratu yang_ bersemayam 
di istana;keraton. Keselarasan akan tercipta_ jika alam manusia (ne~;kerajaan) ~tata 
sebagai gambaran atau pencenninan alam sem~ ~e~urut ~e~rcay~ i_tu. •. Dalam 

· pengejawantahannya di masa Jawa Hindu (Majapahit), selW1Jh ~~ra.Jaan ~Japahit dianggap 
sebagai replika atau tiruan dari alam . semesta dan- raja Majapahit -~g be~~yam di 
istana;keraton disamakan set,agai dewa tertinggi yang ~rsernayam di pun~ ~eru. 
Ld>ih jauh usaba-usaha peniruan kosmis di Keraj~ Majapahit itu tercatat ~am. P~: · 
prasasti yang ·dijumpai (lihat: Sw,nadio 19.77:275~. Dukun~~ ter~dai:, ~~ yang di _· 
dasarkan-pada doktrin Brahma (Hinduisrne) dan Juga Budhisme 1tu menurut Heme Geldem 
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_ · • rmasuk Indonesia, tenvujud dalain kelembagaan dan 
(1942)° di .dukung di Asia Tenggara

1
, teh b. ungan' itu keraton atau ket_ajaan di Pulau Jawa di 

· di masa kuna Da am u rmasuk k · k · 
pranata keraJaan · t ke iatan sosial budaya, te egiatan eseruan dan 
masa lampau merupakan P~ g ·ta 1977: 152). 

kea~ di dal~n~s\~~ T~:ndung ~ k~smo magis di atas, !aitu bahwa 
. Meski~un 3J~ · harus ditata sebagai pencenrunan alam semesta, di Kesultanan 

al~m manUSia (k~=J=D) ~ (cf. Siddique 1977: 7, 78). Dengan demikian wajar jika 
Cuebon paham . bape rru'lik keraton di Cirebon banyak menerapkan pola seni 
kepwbakalaan;seru ngunan . Ma' . 

:.,;.:- berkembang pada masa Jawa-Hindu, terutama masa uapahit. Keraton 
bangtil_lan yang did giku · 
Kasepiihan dirancang berdasarkan ~aya_ da~ konsep lama, yan~ uga men ti rancangan 

keraton Majapahit (cf. Tjandrasasrmta 1977 .152-156). . . . . 
~ah satu pengejawantahan kepercayaan ~osmo magis melal~ kegiatan seru ban~ 

Jawa Hindu yang paling menonjol adalah . peruruan gunung kosrms Maharneru. Ban~ 

candi diketahui merupakan replika dari Mahameru (Kempers 1959:20). Dengan demikian 

penggambaran gunung merupakan satu motif yang wisesa dal~m seni bangunan Jawa-~du, 

yang juga mewisesa seni bangunan di Bali, terutama sem bangunan pura (cf. Wagner 

1959:191). Motif gunung rupanya berlanjut dan mewisesa pula sebagai satu motif dalam seni 

bangunan di Kesultanan Cirebon. Dukungan awal terhadap motif ini dalam seni bangwian 

Kesultanan Cirebon mungkin dapat ditunjuk gapura bentar yang melengkapi Keraton 

Kasepuhan, yang secara tegas oleh FOK Bosch dianggap meniru tradisi seni bangunan bentar 

Majapahit Sebagaimana diketahui bahwa gapura bentar merupakan satu ragam ge~g yang 
memiliki pola dasar bentuk candi, oleh sebab itu sering pula disebut sebagai gerbang gunung. 

Dalam mitologi Jawa-Hindu bentar diibaratkan sebagai Mahameru yang dibelah di bagian 

tengabnya oleh Dewa Siwa (Moens 1935:56;Kempers 1959: 105). 
Di bagian belakang kompleks Keraton Kasepuhan terdapat empat buah bukit · buatan 

yang masing-masing disebut sebagai gunung, yaitu Gunung Indrakila, Gunung Semar, 

~n_i•~g Serandil, dan Gunung Jati. Adanya bukit-bukit buatan itu mungkin dapat 

~~ dengan tradisi kerajaan di Asia Tenggara, yaitu sebagai bukit-bukii magis 

kerajaan tiruan Mahameru (cf. Geldem 1942:3;Siddique 1977:78). 

Dalam ~rke~ngann~a, dukungan terhadap motif gunung dalam seni bangunan =tanan ~irebo_n itu m~lahirka~ satu kreasi seni bias , yaitu yang dikenal sebagai pola bias 
~ Tidak_ diketahw secara Jelas kapan serta oleh siapa pola bias ini diciptakan. Pola 

ba . san ~terapkan sebagai unsur bias dengan pola bentuk cenderung merundng · di 

a,:,::a;,
0
:~~~:"1pak luar ~~nan secara keseluruhan mengesankan bentuk gunung 

Pakun · . 
1 antara lain diterapkan di bagian bangunan bekas taman keraton 

gwatt yang konon sering dipe nakan . 
di masa lampau, namun saat . . ~ · sebagai tempat menyepi oleh Sultan Kasep$11 

yang dibuat d;tlam beniuk ":: . keadaan ru_sak. !Crben~ai. Pola bias itu a~ pula 
bangunan keraton Kasepr gan_ kec~I, an~ lain <l;iJumpai menghiasi halaman di d~ 

dijumpai di keraton Kanoa:- Selain ~ keraton Kasepuhan pola bias semacam itu )U~ 

tin~lan kerabat Kesultanan nC~ di ~rapa tempat di lingkungan Cirebon, sebapl 

paling wisesa pola bias wadasan _;:ebon <L•h:3t selengkapnya, Moens 1935). Namun y&P8 
taman tempat istirahat clan me ~rapkaq di kompleks bangunan Sunyaragi yaitu komplekS 

. nyep1 para sultan Kasepuha'n di . lam .' . . 
. masa . pau. 

-· . 
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Sa!u ciri penting lainnya yang juga dapat dianggap sebagai kesinarnbungan alam pikiran 
Jawa Hindu ~ang berpengaruh atau rnengilharni dalam perkembangan\ seni . bangunan di 
Kesultanan Ctrebon adalah pernaduan motif gunung dan air, yaitu dalarn beniuk kolam 
dengan sesuatu gu~sa~ bangunan di tengahnya. Mungkin dapat ju~ disebutkan bahwa 
pemaduan k~ua mouf nu_ pada dasarnya rnerupakan pengulangan peniruan yang didasarkan 
pada konse~~• ko~mo magis, yang diibaratkan sebagai Maharneru di tengah sarnudra. Naqiun 
dalam tradis1 seru bangunan atau seni rupa Jawa-Hindu, khususnya periode )awa :Timur dan 
juga di Bali, di mana jenis seni bangunan atau senj rupa itu berkernbang, penggambaran 

. Mahameru di. tengah samudra sering dihubungkan dengan mitos tentang air kehidupan, yang 
diambil dari kisah mitologi Hindu Amritamanihana. Satu tinggalan seni bangunan di Bali 
yang secara jelas menggambarkan kisah itu adalah bangunan menl di tengah kolam di .dalam 
pura Taman Sari Klungkung, yang diperkirakan sejaman denMJl masa keruntuhan Majapahit 
(Sutedja 1979:3-6). Di Cirebon tinggalan seni bangunan jenis ini antara lain di jwnpai di 
bagian belakang keraton Kasepuhan, yaitu dalam bentuk bangunan kolam yang · disebut 
Balong Klangenan dan gugusan bangunan kayu di tengahnya yang clisebut Bale Kambang.- Di 
lingkungan komplek bangunan Sunyaragi dijumpai dua buah kolam dengan gugusan 
bangunan menyerupai pulau di tengahnya. Gugusan bangunan yang satu bahkan secara 
tradisi disebut sebagai Pulau Jambangan. Dalam paham lambang Hind.u (India) motif pulau di 
samping sebagai lambang alas Mahameru juga melarnbangkan penghasil air kehidupan 
(amrita) atau sumber keJridupan, kekayaan dan kebijaksanaan (Bosch 1960:126). Di situs 
Banten Lama dijumpai pula suatu paduan gugusan bangunan di tengah danau yaitu yang 
dikeoal dengan nama Tasik Ardi (danau-gunung). Di atas gugusan1 di tengah danau• itu 
terdapat pula bangunan kayu yang juga djsebut sebagai Bale·Kam~g. · · . : . · . 

Dalain ·kepurbakalaan Jawa-Hindu ~ndiri, sejauh yang penulis: ke~w, .tinggalan seru · 
bangunan baik dalatn bentuk kolam dan bale kambang ~upun kolam ~ _pulau buatan 
jarang dijumpai. Kemungkinan hal itu disebabkan ko~mya yang sulit_ bc:rtahan dal~ 
proses pelapukan maupun dalam perubahan geornorfologi:. Na~un ~~ai tipe ~ ~ 
· · · bangunan di tengah air-kolam;danau mungkin b1sa ditunJuk Candi Tikus JelllS sem , . . . . . 
(Trowulan) yang berasal dari masa Majapahit dan Juga senng dihubungkan dengan rrutos air 

kehidupan (cf. Stutterheim 1926:Sl;Kempers 1959:90). · ·. . . . . _ . . 
Satu motif penting lainnya Iagi yang memperkaya ~rta menJadi _c•? _khas unsur bias 

· ban dari masa Kesultanan Cirebon adalah motif awan. Motif.1rupun nampaknya 
~ ~ ketan· tan tradisi seni bangunan Jawa-Hindu dan tidak terpisah dalam 
Juga meru a den gu motif gunung, sebagai kelengkapan . gambaran alarn kedewaan 
penerapanny gan gkin diilhami oleh suasana gunung sesungguhnya, yang mana 
Ma1!3meru. Pada mulanylal a di~m;. ti awan (cf. Holt 1967:89). Motif ·awan di di keraton 
bagian puncaknya se .. u ~ imu · . . . tas bagian luar dinding · depan. bangunan 
Cirebon antara lain diJumpai menghi:• :!::' ~pur. Penerapan motif• awan di ; bagian itu 
utama Keraton Kasepuhan, terbuat da tanda bahwa keraton itu , tidak lain adalah 
nampak sesuai dan seaka_n-akan. meru~ rum i di keraton Kanoman· dan dipadukan 
Maharoeru di a1am manusia. Motif awan Juga d g pa Gun. itu dibangun -dalam satu 

dasan otif karan daJam bentuk gunungan.. . ungan . . 
dengan wa m . g . ·tu tempat menyepi Sultan Kanoman,di bagian 
ruang Jchusus yang disebut ruang Jmem, yai . , menuhi bagian atas dari gunungan 
belakang keraton (lihat, Moens 1 ?JS;~J). Motif:aw:;:s menunjukkan -pula, disucikannya 
itu. Ditempatkannya gunungan 1tu di satu ruang 
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•sesa diterapkan di kompleks bangunan Sunyaragi, Yclitn 
. M tif awan secara wi gunungan itu. ? g disebut Gua Arga Jumut. . . ., 

terutama pada uru~ bangunan yanmenduga, tanpa memberi keterangan yang lebih JC~, bainYa 
Beberapa sar.,ana ada yang dasaD motif karang mendapat pengaruh keseruan Cina 

baik wadasan ~o~ awan~= :). Di tempat lain, c~ Holt (1967:89) juga m~nyebut· 
(Wagner 1959 .148,Lom da t pada relief cerita Panji di Penanggungan sebagai . motif 
bahwa motif a~n ~~: :.ber lokal Cirebon disebutkan bahwa pendirian kornplek 
awan bergaya Cm~. libatkan orang Cina sebagai tenaga pelaksana. Keterangan yang sama 
bangunan Sunyaragt m~ 

1 
raky 1 Cirebon. Namun sejauhmana keterlibatan orang Cina dalam 

terdapat pula dalam centa. ~gunan dari komplek bangunan Sunyaragi tidak diketahui. 
mengo~~; banyak melatari kesenian Cina, awan erat kaitannya den~ air. 
Datam · hn . pakan lambang kesuburan (sex) (Powell 1982:104). Apakah Awan dan uJ8D meru . 'seb seba · • -pelambangan itu ada kaitannya dengan motif awan Cirebon: yang jllga di ut gm ~~tif , 
mega mendung (awan hujan) ? Hal itu nampakn~a mas1~ memerl~ suatu pen~btian 
selmbungan dengan dugaan-dugaan di atas. Yang Jelas motif_ a~ ~ Kesul~ ~irebon 
tdah mengilhami aspek-aspek kesenian Cirebon Iainnya, seperti seru ulcir se~ se~ batik. 

Ketiga motif seni bangunan di Kesultanan Cirebon yang telah diura~ secara 
ringkas, yaitu motif gunun& air, dan awan, secara lengkap dipadukan terutama di komplek 
bangunan Sunyaragi. Namun dari ketiga motif itu nampaknya yang lebih diutamakan serta 
menjadi gagasan dasar gaya seni ban·gunannya secara keseluruhan adalah paduan motif 
gummg dan air. Bahkan jika didasarkan pada ·sumber-sumber lokal yang menyebutkan 
bahwa kompleks bangunan Sunyaragi di masa · lampau berada di tengah danau buatan yang 
dapat dipakai berperahu, maka jelas komplek ~gunan tersebut memang dirancang sebagai 
satu komplek bangunan di tengah air. Dapat dibayangkan betapa megahnya komplek 
baDgunan tersebut pada masa berfungsi, mengingat ukuran luas . dari komplek bangunaruiya 
sap adaJah sekitar 4000 m2. Akan tetapi sekalipuh dugaan tentang danau buatan itu masih 
perlu ditditi, melalui pengamatan jejak-jejak- peredaran air di komplek bangunan Sunyaragi, 
dapat dipastikan bahwa pada masa berfungsi komplek bangunan tersebut dikelilingi air. 
Rancangan bangunan dikelilingi air itu juga menjadi satu pola yang berulang-ulang 
ditmpkan cbllam struktur komplek bangunan, sehingga setiap bagian bangunan tidak lepas 
dari unsur air disekelilingnya. 

Aspek lain yang penting serta menjadi petunjuk terjadinya kesinambungan gaya seni 
hangnaan Jawa masa Hindu dalam seni bangunan di Kesultanan Cirebon adalah dalam hal 
raoa,ngan tata Jetak koroplek bangunan, yaitu pembagian struktur bangunan komplek ke 
dalam tiga hagian. Pola rancangan tata letak semacam itu telah didukung dalam seni 
bangunan masa !awa. Hindu dan juga merupakan pola rancangan tata -letak baku komplek 
~ 1adi· ~ (cf. ~pers_ 1959:90;Stutterheim 1935:19-20;Wagner 1959:190-191). 
ll' ~-...... - po ~ nampak Jelas diterapkan dalam rancangan komplek keraton Kasepuhan, 
4 -...-uau; · Kacirebonan, serta · k pennukaan;pclataran ko . Juga . ompl~k . bangunan Sunyaragi. Kontur 
derajat-derajat kesucian, °:I.ck dabuat ~n me~nggi ke belakang, yang menuitjukkan 

. yang paling suci. OieJt mana _bagian yang paling ~lakang_;dalam meru~, bagian 
ratu;swtan bersemayam =: ~gunan . u~ dari komplek ·keraton, ymtu tempat 

· gaan pahng dalam;belakang. Untuk komplek keraton, 
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wilayah komplek_ yang ~emililci konsep sebagai wilayah sakral; diberi pembatas tembok 

keliling dan atau Juga kah yang memisahkannya dari wilayah luar. 

Ajaran Islam menolak adanya upaya-upaya pematungan figur . baik manusia maupon 

hewan. _Figur-figur fauna, ~ juga flora merupakan bagian dari si- pelambangan alain 

mitolog1s yang melengkap1 rancangan seni bangunan Jawa Hindu, baik daJam bentuk 

patung · ~upun relief-relief. Dalam rancangan seni bangunan di Kesultanan Cirebon 

pematungan figur-fi8U:" hewan mitoJogis tetap diterapkan, di samping penerapan relief flora. 

Di lingkungan Keraton Kasepuhan maupun Keraton Kanoman dijumpai patung-patung serta 

relief fi~ hewan maupun _reli~ flora. Begitu pula di komplek banguruui Sunyaragi terdapat 

patung gaJah, patung senu rebef garuda yang dililit oJeh ular, · relief bunmg, serta relief 

bunga-bunga padma (padmamula). Penerapan seni pematungan;relief yang meJengkapi 

rancangan seni bangunan itu jelas tidak sekadar memenuhi kebutuhan estetika semata, alcan 

tetapi berfungsi sebagai aksentual untuk mempertegas citra konsepsi filosofis yang melatari 

rancangan seni bangunan secara keseluruhan. Demikian misalnya, patung gajah, patung 

relief garuda, serta relief-relief padmamula yang dibuat serta ditempatkan pada tempat­

tempat tertentu di kompJek bangunan Sunyaragi mempertegas atau mewakili konsepsi yang 

melatari rancangan seni bangunan dari kompJek bangunan itu secara keseluruhan, yaitu 

peniroan Mahameru serta mitos tentang air kehidupan;amritamantana yang bersumber pada 

kosroo]ogi Hindu. Patung gajah kemungkinannya diibaratkan sebagai gajah Airawata 

kendaraan dewa Indra yang bersemayam di puncak Mahameru;Indrakila (Warner 

197S:23l;cf. lrmawati 1981:131). Di samping itu di dunia timur figur gajah sering pula 

dihubongkan dengan raja dan otoritas kerajaan. Gajah melambangkan kekuatan, 

kebijalrsanaan, kebajikan dan cinta kasih (Warner, ibid.). Pelambangan ·itu juga roemiliki 

persamaan dengan pelambangan gajah yang didukung_ di Kesriltanan Cirebon. Gajah yang 

lebih lajim disebut liman dipandang sebagai lambang jiwa besar, kekuatan, kejujuran, cinta 

kasih dan pelindung. Pelambangan itu dipakai sebagai ukuran tipe 'ideal kepnbadian sultan 

dan keturunannya (Sulendraningrat 1956:40). · ·. · · 

Berbeda dengan patung gajah yang memiliki bentuk mendekati bentuk alamiah seekor 

gajah, patung relief yang secara tradisi disebut patung garucla di komplek bangunan 

Sunyaragi nampaknya merupakan kreasi stilir burung garucla berbadan ·figur manusia. Patung 

relief garuda tersebut digambarkan tengah dililit ular. Penggambaran itu mengingatkan 

kepada mitos Hindu yang mengisahkan tentang pertentangan antara garucla dan ular naga. 

Dalam mitologi Hindu, garuda yang mewakili dunia atas dipertentangkan dengan ular naga 

yang mewakili dunia bawah. Gamela · clan ular naga bermusuhan secara alami 

mempertaruhkan amrita, yaitu air kehidupan (Bosch 1960:86). Pertentangan antara garucla 

dan ular naga juga terdapat dalatn kesusastraan Mahabharata yang dikenal sebagai kisah 

· Garudeya, yaitu yang mengisahkan usaha garucla membebaskan ibunya dari perbudakan 

keluarga besar ular. Garuda berhasil membebaskan ibunya dengan cara mencw:i air 

~ehidupan dari para dewa (Tjandrasasmita 1964:159;cf. Holt 1969:~J): ·Pada peniilggalan 

seni bangunan dari masa Jawa Hindu Kisah Garudeya dijumpai antara Jain dal~ ··bentuk 

paJung setengah relief di Candi Kidal dan Candi S~, dan dalam f?entuk relief. kisah 

Garudeya di Candi Kedaton, ketiganya di Jawa Timur (Kempers 1959:74,97,98,162). ,Selain 

terdapat dalam kisah Garudeya, dalam mitologi Hindu garucla juga disebut sebagai ken~ 

d~ Wisnu. Penggambarannya yang paling men~njo! dal:1111 kep~ _ Ja~-~d~ 

adalah dalam bentuk patung raja Airlangga yang· dipe~~ti seba~ d~: W~snu di Candi 
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. se<fang ditunggangi dewa Wisnu, juga 

Belahan, Jawa Timur. Garuda di==rs, ibid:70;Holt 1967:74). . . 

di lihatlcan permusuhanDY8 dengan_ ...... _.,n, masa Islam di Pulau Jawa, selain di ko~Iek 
per · ggatan pW1Jc1MU8 1·ef · 

Dalam khasan8h pemn baik dalam bentuk patung maupun re 1_ , SCJ3Ub 

bangunan sunyaragi pen~~ garu~~ mungkin erat kaitannya den~ larangan 
yang diketahui tidak diJUIDJ)81•_ Hal I lam Namun dukungan terhadap IDltOS garuda 

penggambaran mahluk ~am aJ3ran ~ya sebagai _karya seni rupa mengalalJli 

. nampaknya tetap berlanJut Pe~in menonjol adalah dalam bentuk bangunan gapuq 
pengaburan bentuk. Satu contoh yang paberasalg dari akhir abad ke 16 M. · (Tjandrasasmita 

.,.~ Sendang Duwur, yang . b . 
bersayap ~v- t an menyebut bahwa dukungan terhadap 1D1tos urung gcnuda 

1?64:155-~¥:>: Ada :::aa!'n i!1anjutan atau pengaruh pemujaan terhadap b~g yang 

di ~~--~duga dalam ~epercayaan dari masa pra-Hindu. Begitu pula kelanJutannya 
mewakili 'fll'UG ataS, · urak ditun · I h b" 
dalam masa Islam, garuda disejajarkan dengan burung b . yang . ggan~ o e na 1 

Muhammad daiam satu perjalanan suci (Holt 1967:17-l~;cf. TJandrasaslDl~ 19~.~60)._ 

Kisah Garudeya merupakan kisah suci yang berkaitan dengan penyuc1an din dari d~sa. 

Claire Holt (Jl,id:33,146-147) berpendapat bahwa kisah Garudeya merupakan satu kisah 

bertcma 'kebebasau' yang memasuki kehidupan mistik di Jawa dan Bali selarna · periode · 

Hindu. Holt juga menyejajarkan tema itu dengan tema yang terkandung dalam kisah 'Bima 

SIICi '; 'DewaR.uci • yang mengisahkan tokoh mitos - Bima mencari 'air 

kehidupan '; 'pengetahuan sejati', yang . erat maknanya dengan kegiatan semadi;tapa dalam 

kebiclnpau mistik Jawa. Adanya patung relief garuda di komplek barigunan Sunyaragi kiranya -

sdaras dengan kegunaan ko~plek bangunan itu di masa lampau yaitu sebagai tempat 

menyepi;semadi pihak Sultan Kasepuhan. Nama sunya-ragi sendiri nampaknya rnengacu 

krpada hgiatm mistik itu, yaitu sunya;kosong-sunyi, ragi;ragajasmani, suatu gambaran 
\ew!aae saat bermeditasi. · · · · 

SEKIIAS TINJAUAN KEGUNAAN KOMPLEK BANGUNAN SONY ARAGI 
Su~-sumbet ~riografi Cirebon menyebutkan bahwa komplek bangunan 

~ diban~ _di sekitar awal abad ke 18 M, oleh Pangeran Arya Cirebon serta 

~perun~i~ao bagi pihak Sultan Kasepuhan sebagai tempat istirahat dan menyepi. Sebagai 

~ istirahat Sultan Kasep~ ko~plek bangunan Sunyaragi dapat digolongkan sebagai 

sudah SC:::!'?3~-~1 _lndo~ia, ~rutama di ~umatra ~ Jawa, bangunan taman 

pemenntaban Sultan =nda~ ~ (~C: bangunan 1~- D1 Aceh, misalnya, pada. masa 
easkeb Bustan ,u Salatin· 'taman ~-~63~ M), dibuat bangunan taman yang dalam 
Taman Ghairah. Di 9a.,_ juga ter':8 ~t:n digambarkan ~gat indah dan diberi nama 
dibuat pada masa ~oraban Sul pa ~ taman di tengah danau buatan, yang 
Ta.rikArdi. ·leeratoa Mataram Vi :r:~ng Tirtayasa (1651-1682 M) yang diberi nama 
~~ Sar!; dibangam tabun ~ 8 M. ~ga mempunyai sebuah taman yang diberi ruuna 
d•kisabkao ·-kebiasaao kcl · . ala1n naskah-oaskah Jawa kuna banyak pula 
139;T~ta 1m:111~

88 
IStana di dalam taman (Lombard 1969:137-

P~geruan menyepl sebagai satu . . . 

bangunan Sunyuagi, IDempunyai ko ~. Sultan Kasepuban lainnya di komplek 

usaha pendeka~ diri kepada Tuhan,-:: satu tiodaka~ kelakuan keagamaaD, yaitu satu 
gan cara mCDJauhkan diri dari ... · un· tuk . ~eramaian 
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be~ (Lombard 1969:145,171~~ 1982:69). Kebiasaan itu sesuai dengan sebutan yang 
cbberikan kepada ~guna~ ya1tu sunya-ragi • a~u 'kosong-jasmani • yang mencenninkan 

sa~ keadaan yang ~ca~ pada_ waktu ~rtapa (cf Siddique 1977:53-54). Kebiasaan atau 
kegiatan semacam itu diketahw sebagai bagian dari kegiatan mistik (Koentjaraningrat 
1977:269; Geertz 1981:416). · 

Kebiasaan . maupun 5:3rana tempat melakukan kebiasaan mengasingkan diri untuk 

bertapa ~dab did~g SCJak ~ Jawa- Hindu. Kepurbakalaan periode Jawa-Hindu yang 
tersebar di Jawa Timur, beberapa diantaranya diketahui sebagai tempat pertapaan. Bangunan 
pwt,akala itu a_ntara lain ~ah Gua Selamangleng (± abad ke-10 M), Gua Pasir (± abad ke-
14 M), yang <!iduga sebagai pertapaan Rajapatni nenek Rajasanagara (Majapahit), keduanya 
terletak di Tulungagung, dan beberapa kepurbakalaan yang ada di Gunung Penanggungan (± 
abad ke-15) (Kempers 1959:67-68, 100-101; Romondt 1951:2). Raja-raja Jawa-Hindu yang 
diketahui melakukan bertapa dengan cara mengasingkan diri diantaranya adalah raja 
K.ertajaya (Kediri) dan _raja Brawijaya (Majapahit) (Schrieke 1957:Al.3). Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa kebiasaan mengasingkan diri untuk bertapa telah berlangsung sejak 
masa Jawa-Hindu dan dapat dikatakan telah menja~ tradisi para raja masa itu. Tr~disi itu 
ropanya berlanjut hingga masa berkembangnya Islam di Indonesia atau di Jawa khususnya. 

Pada masa awal proses Islamisasi di Indonesia, terutama di Pulau Jawa, paham misti.k 
Jawa-Hindu yang telah berkembang lama banyak dimanfaatkan oleh penyebar agama Islam, 
yang dikenal sebagai para wali, sebagai salah satu saluran penyebaran agama Islam di Pulau 
Jawa Paham mistik Jawa-Hindu itu oleh mereka diselaraskan dan diperbaharui dengan 
unsur-unsur mistik Islam yang terkandung dalam ajaran tasawwu/(Tjandrasasmita 1977:122-
123, 144). Penyelarasan itu dapat terjadi karena kedua paham itu mempunyai hakikat tujuan 
yang sama, yaitu persatuan diri dengan Tuhan (cf.ibid:144; Siddique 1977:179-181). Dalam 
ajaran tasawwuf usaha yang bersifat kerohanian dalam rangka pendekatan diri kepada Tuhan 
disebut suluk, yaitu satu istilah yang berasal dari bahasa Arab (Mustafa Zahri 1982:59). Di 
Indonesia istilah subtle dipakai pula untuk meny~utkan. beberapa karangan yang berisi ur_aian 
mistik Islam dan banyak dihubungkan dengan perbuatan dzikir (Tjandrasasmita 1977:137). 
Dawn abad ke-16 hingga 18 M, suluk berkembang di Kesultanan Cirebon dan meny~ di 
wilayah Jawa Barat (Siddique 1977:77) .. 

Uraian di atas dikemukakan sekadar untuk memberi gambaran garis besar paham 
etubanao atau keagamaan (mistik), sebagai latar kebiasaan menyepi atau bertapa yang 
dilakukan. Sultan Kasepuhan di bangunan Sunyaragi. Sehingga dapat dipahami bahwa 
kebiasaao itu merupakan bagian (praktek) dari paham mistik (suluk) yang didukung pihak . 

Kesultanan Cirebon umumnya di DfS3 lampau. S~ber ~disi juga menera~gkan ~wa 
Sunan Gunung Jati, yang mewariskan keraJaan Ctrebon, mempunyai keb1asaan 
mengasingkan diri untuk bertapa di Gunung Sembung (Cirebon-utara), dimana setelah ia 
meninggal dimakamkan pula di tempat itu (Siddique ibid;67-68) . . Dalatn babad Banten 
diceritakan pula bahwa Sunan Gunung Jati pernah menganjurkan anaknya Molana Judah 
atau Hasanudin (penguasa· Banten) untuk mendirikan sebuah' pertapaan di satu gunung yang 
d.isebut Gtmung Pinang. Juga diceritakan bahwa Hasanudin mempunyai kebiasaan bertapa 
(Djajadiningrat 1983:34, 36, 37, 38). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebiasaan 
maupun pengadaan sarana tempat melakukan kebiasaan bertapa . itu, bagi keluarga 
Kesultanan Cirebon rupanya sudah merupakan tradisi sejak masa Sunan Gunung Jati. 
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. . on Siddique ( 1977: 177) mengenai praktek pendekatan diri keJ>acla 
Hasil pene~uan ~~.1rnn .hak Kesultanan Cirebon umumnya, adalah merup~1r .. _ 

la•1m dilc1Auaou p1 . . be dikir" -:-ctll Toban. yang .. ~ dab sembahyang (shalat) wajib/sunah, yrutu dengan cara ~ . Praktek 
rangka1an ~ iba_ dilakukan oleh Sultan Kasepuhan di komplek bangunan Sunyaragi 
itu kemungkinan_Juga. ba ·an bangunan yang disebut gua di komplek bangunan i~ 
mengingat hamptr scttap gt · Iatan 
dilengkapi ruang tempat sembahyang yang disebut peso . 

PE~ uraian ringkas di atas maka secara tersirat da~t dipetik ~rapa pemahaman 
dalam konteks lahir dan berkemban~y~ ~esultanan C1rebon: sebagm sal~ _satu Pusat 
kekua~ agama, politik dan budaya d1 pes1s1r utara Pulau Jawa di masa Ialu ya1tu . 

-Bahwa perkembangan Cirebon hingga rnenjadi satu Kota Bandar Pusat Kerajaan, di Iatar 
belakangi oleh gelombang Islamisasi di sepanjang pesisir utara Pulau !~wa; ~g. mana 
1carena posisi geografisnya yang strategis, dalam prosesnya Cirebon terp1hh menJadi salah 
satu tempat pusat Islamisasi di Pesisir Utara Pulau Jawa bagian barat. 

-Bahwa keterbukaan Cirebon sebagai kota bandar pusat kerajaan;kesultanan, yang 
memungkinkan terjadinya · intensitas kontak buclaya dengan bangsa-bangsa asing, pada 
kenyataannya, paling sedikit hingga akhir abad ke 18;awal abad ke 19 masehi, tidak 
merubah;bahkan memperlihatkan aclanya kesinambungan alam fikir budaya spiritual Jawa­
Hindu, sebagaimana yang tercermin pada peninggalan-peninggalan seni bangunannya. 

-Bahwa hal pada butir 2 tersebut memperkuat pendapat para ahli yang menyatakan bahwa 
Islamisasi di Pulau Jawa pada awalnya ticlak menghilangkan, melainkan justru beradaptasi 
dengan budaya pra Islam; dalam pengertian bahwa buclaya pra Islam yang telah mengakar 
pada masyarakat Pulau Jawa dijadikan sebagai jalur;media Islamisasi. 

-Rupanya, Islamisasi di Pulau Jawa pacla awalnya memang benar seperti pendapat para ahli, 
sama sekali menyelaraskan diri dengan kondisi perkembangan apresiasi budaya masyarakat, 
~m h:81 ini terutama masyarakat tradisi besar. Di dalamnya meliputi dukungan a~ 
~'?5· fi!safat ~ seni, serta mis~, yaitu dengan cara mengakomodasikan jagat 
~ 1!11tologis keraJaan yang telah begitu mapan dalam kebudayaan Jawa-Hindu dengan 
8J3I3D-Qj31'31l Islam. 
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1. Halaman pertama 
komplek Keraton Ka dengan pinto masuk , rb sepuhan lan;ia, ge ang bentar'. 

44 Tinjauan Konsepsi Sen; B 
angunan lstana Pen . 

mggalan Masa Islam di _Cirebl:m 



2. ·Gerbang Paduraksa' menuju halaman kedua 
komplek Keraton Kasepuhan lama. 

3. Bangunan induk bermotif awan 'Mahameru di mikro kosmos', 
di halaman ketiga komplek Keraton Kasepuhan. 
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,, . 'Mahameru di tengah Samudera, B nan Bale Kambang 
4. angu di komplek Keraton Kasepuhan lama. 

5. Bukit buatan 'lndrakila' di komplek Keraton Kasepuhan lama. 

46 Tinjauan Konsepst Sen; Bangunan Istana Penlnggalan Ma.so Is/am· di Cirebon 



6. Motif 'wadasan ' di bekas tarnan sari komplek 

Keraton Kasepuhan lama, kreasi seni istana. 
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